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ABSTRAKSI 

 

Rahmawati (1702015126) 

PENGARUH INTERNAL CONTROL, WHISTLEBLOWING SYSTEM, 

AKUNTABILITAS DAN TRANSPARANSI TERHADAP PENCEGAHAN 

KECURANGAN PADA BANK DKI JAKARTA 

 

Skripsi. Program Sarjana Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis  

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2021. Jakarta. 

Kata Kunci: Internal Control, Whistleblowing System, Akuntabilitas, Transparansi,     

                     Pencegahan Kecurangan. 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh internal control, 

whistleblowing system, akuntabilitas dan transparansi terhadap pencegahan 

kecurangan. Objek dari penelitian ini yaitu karyawan Bank DKI Jakarta yang bekerja 

di wilayah DKI Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

eksplanatori. Data yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner. Pengolahan 

data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan menggunakan 

program SPSS versi 26. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 70 responden.   

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel internal control berpengaruh 

positif signifikan terhadap pencegahan kecurangan yang telah dibuktikan bahwa nilai t 

hitung 4,041 > t tabel = 1,997 dengan tingkat signifikansi 0,000 < α = 0,05. Kemudian 

variabel whistleblowing system tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan, 

hal tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung 1,204 < nilai t tabel 1,997 dengan tingkat 

signifikan 0,233 > α = 0,05. Variabel akuntabilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan dibuktikan dengan nilai t hitung 2,980 > nilai t tabel 

1,997 dengan tingkat signifikan 0,004 < α = 0,05. Sedangkan variabel transparansi 

tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan yang telah dibuktikan bahwa nilai 

t hitung 1,841 < nilai t tabel 1,997 dengan tingkat signfikan 0,070 > α = 0,05. 

Kemudian internal control, whistleblowing system, akuntabilitas dan transparansi 

secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan kecurangan, 
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dimana telah dibuktikan dengan nilai F hitung 91,081 > nilai F tabel 2,51 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 <  α = 0,05. 

       Untuk penelitian selanjutnya disarankan sebaiknya menambahkan variabel 

independen lain yang dapat mempengaruhi pencegahan kecurangan misalnya 

komitmen organisasi, budaya organisasi ataupun variabel lain yang dapat mencegah 

terjadinya kecurangan, serta penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

sampel karena semakin banyaknya sampel yang digunakan maka semakin baik data 

dan hasil penelitiannya.   
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ABSTRACTION 

 

Rahmawati (1702015126) 

THE EFFECT OF INTERNAL CONTROL, WHISTLEBLOWING SYSTEM, 

ACCOUNTABILITY AND TRANSPARENCY ON FRAUD PREVENTION IN 

BANK DKI JAKARTA 

Skripsi. Program Sarjana Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2020. Jakarta. 

Keywords: Internal Control, Whistleblowing System, Accountability, Transparency, 

Fraud Prevention. 

       This study aims to determine the effect of internal control, whistleblowing system, 

accountability and transparency on fraud prevention. The object of this research is 

Bank DKI Jakarta employees who work in the DKI Jakarta area. The research method 

used is the explanatory method. The data used is primary data in the form of a 

questionnaire. Data processing in this study is using multiple regression analysis 

using SPSS version 26. Sampling using purposive sampling technique. The number of 

respondents in this study were 70 respondents.    

       The results of this study indicate that the internal control variable has a 

significant positive effect on fraud prevention, it has been proven that the t value is 

4,041 > t table = 1,997 with a significance level of 0,000 < α = 0,05. Then the 

whistleblowing system variable has no effect on fraud prevention, this is evidenced by 

the t value 1,204 < t table 1,997 with a significance level of  0,233 > α = 0,05. 

Accountability variable has a significant positive effect on fraud prevention, this is 

evidenced by the t value 2,980 > t table  1,997 with a significance level of  0,004 < α 

= 0,05. While the transparency variable has no effect on fraud prevention, it has been 

proven that the t value 1,841 < t table 1,997 with a significance level of  0,070 > α = 

0,05. Then internal control, whistleblowing system, accountability and transparency 

simultaneously have a positive and significant effect on fraud prevention, which has 

been proven by the calculated F value 91,081 > F table 2,51 with a significance level 

of 0,000 <  α = 0,05. 
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       For further research, it is recommended to add other independent variables that 

can affect fraud prevention, for example organizational commitment, organizational 

culture or other variables that can prevent fraud, and further research is expected to 

add samples because the more samples used, the better the data and research results. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan didirikan untuk mampu menghasilkan profit sebesar mungkin untuk para 

stakeholder sesuai dengan investasi dan sumber daya yang diberikan serta mampu 

mensejahterakan para pemangku kepentingan. Namun dalam proses pencapaian tujuan 

tersebut, tentu saja perusahaan mempunyai berbagai macam risiko yang harus dihadapi 

oleh perusahaan. Salah satu risiko yang sangat membahayakan bagi perusahaan adalah 

tindakan kecurangan (fraud). Terjadinya fraud di dalam perusahaan akan berdampak 

pada pencapain target profit hingga berdampak pada performance perusahaan. Selain 

itu, dampak negatif dari fraud juga sangat menghawatirkan karena akan menimbulkan 

krisis kepercayaan, kerugian ekonomi, dan akan menganggu stabilitas ekonomi suatu 

negara. 

       Pada saat ini, di Indonesia kasus fraud berkembang pesat dan menyebar luas di 

berbagai sektor, baik dalam sektor publik maupun swasta. Kasus fraud yang masih 

menjadi permasalahan besar di Indonesia salah satunya yaitu corruption (korupsi). 

Berdasarkan corruption perception index-CPI (indeks persepsi korupsi) pada tahun 

2018 dari 180 negara, Indonesia adalah negara yang menduduki urutan ke-89 dan dari 

skala 0-100 Indonesia memperoleh angka 38, artinya semakin kecil nilai yang 

diperoleh oleh suatu negara maka semakin tinggi tikat korupsinya. Alamsyah, Abid 

dan Sunaryanto (2018).  
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       Kasus kecurangan (fraud) sering terjadi di suatu perusahaan, baik yang dilakukan 

oleh karyawan maupun yang dilakukan oleh perusahaan itu sendiri. Masalah fraud 

tersebut meliputi pelanggaran hukum menurut perundang-undangan ataupun peraturan 

yang sudah diberlakukan di dalam perusahaan. Anandya dan Werastuti (2020). 

Tindakan fraud yang terjadi di dalam perusahaan sebagian besar terjadi pada seluruh 

tingkatan karyawan, mulai dari tingkatan paling bawah, menengah, bahkan sampai 

tingkatan atas seperti manajemen puncak (top management).     

       Menurut Rozmita Dewi (2017:3) kecurangan (fraud) merupakan tindakan 

melawan hukum yang bercirikan ketidakjujuran, kebohongan atau merusak 

kepercayaan yang dilakukan oleh perorangan atau suatu organisasi dengan tujuan 

untuk memperoleh uang, harta kekayaan, atau jasa-jasa, menghindari kewajiban 

pembayaran atau imbalan, atau untuk memperoleh keuntungan pribadi atau 

perusahaan. Termasuk perbuatan dalam penyembunyian pemalsuan, membocorkan 

informasi perusahaan kepada pihak eksternal perusahaan, atau menggunakan dokumen 

palsu untuk kepentingan bisnis. Biasanya tindakan kecurangan (fraud) semacam itu  

dilakukan oleh karyawan di dalam organisasi atau perusahaan.  

       Menurut Marsha, Daud dan DP (2020) tindakan kecurangan (fraud) yang sering 

kali terjadi di lingkungan perusahaan biasanya seperti melakukan pengeluaran biaya 

perusahaan secara fiktif (fraudulent disbursement), penyalahgunaan aset (asset 

misappropriation), dan salah saji laporan keuangan (fraudulent statement). Namun, 

mungkin saja bentuk kecurangan (fraud) yang ada di masing-masing perusahaan 

berbeda, sebab fraud sangat dipengaruhi oleh adanya internal control serta regulasi 
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yang dimiliki oleh setiap perusahaan yang menyebabkan keleluasan dalam melakukan 

tindakan kecurangan (fraud). Wardani dan Sulhani (2017).    

       Kecurangan umumnya terjadinya karena disebabkan oleh tiga hal utama yaitu 

adanya kesempatan yang bisa dimanfaatkan, adanya tekanan untuk melakukan 

penyimpangan atau penyelewengan serta adanya pembenaran terhadap tindakan 

tersebut. Maliawan, Edy Sujana, Diatmika (2018). Tindakan kecurangan (fraud) 

terjadi ketika adanya peluang dan tekanan untuk melakukan tindakan fraud atau jika 

integritas personal rendah maka dalam skala fraud kemungkinan untuk melakukan 

kecurangan (fraud) sangat tinggi. Peluang yang dimaksud adalah suatu kondisi 

pengendalian internal (internal control) pada suatu perusahaan. Wardana, Edy Sujana 

dan Wahyuni (2017). 

       Saat ini, banyak sekali tindakan kecurangan (fraud) yang terungkap dibeberapa 

tahun belakangan ini seperti kasus fraud yang terjadi pada PT Maybank Indonesia Tbk 

(BNII) dimana kasus tersebut terjadi pada nasabah Maybank bernama Winda D 

Lunardi yang mengaku bahwa uang ditabungannya hilang sebesar 22,8 miliar. Kasus 

tersebut berawal ketika korban mendatangi kantor Maybank Indonesia di daerah 

Jakarta Selatan, korban ditawari untuk membuka tabungan berjangka panjang oleh 

kepala cabang yang sekarang ditetapkan menjadi pelaku. Winda tergiur karena pelaku 

menawarkan bunga simpanan yang terbilang besar dibandingkan dengan bank yang 

lain.  

       Belakangan ini diketahuhi bahwa ternyata pelaku tidak benar-benar membuatkan 

tabungan jangka panjang sesuai dengan yang ditawarkan oleh Maybank. Pelaku 

Pengaruh Internal Control..., Rahmawati, FEB, 2021



4 
 

 

mengelabui korbannya dengan cara memalsukan seluruh data sehingga korban percaya 

telah dibuatkan tabungan berjangka panjang pada bank tersebut. Selanjutnya uang 

yang ada di dalam tabungan korban ditarik tanpa izin dan sepengetahuan dari korban. 

(money.kompas.com, diakses pada tanggal 24 November 2020). Fenomena – 

fenomena tersebut merupakan kasus kecurangan yang terjadi karena kurang efektifnya 

pengawasan di dalam sebuah organisasi.  

       Kasus-kasus kecurangan (fraud) yang menjadi permasalahan di dalam suatu 

perusahaan selalu muncul setiap tahun, dan lebih parahnya para pelaku tindakan fraud 

adalah orang-orang yang mempunyai kekuasaan pada perusahaan tersebut. Adanya 

peluang dan lemahnya pengendalian internal (internal control) menjadi salah satu 

faktor terjadinya tindak kecurangan. ACFE (Association of Certified Fraud Examiner) 

mengungkapkan bahwa setiap tahunnya perusahaan kehilangan 5% (lima persen) dari 

pendapatan mereka akibat kecurangan (fraud). Septriani dan Handayani (2018).  

       Maraknya tindakan kecurangan yang terjadi baik di perusahaan maupun 

pemerintahan saat ini mendapat perhatian yang sangat intens dimata publik. 

Banyaknya kasus-kasus kecurangan yang terjadi, maka diperlukan suatu cara untuk 

meminimalisir tindakan kecurangan sebagai bentuk antisipasi untuk mencegah kasus 

kecurangan serupa terjadi agar tidak merugikan banyak pihak. Menurut Hariawan, 

Sumadi, dan Erlinawati (2020) pencegahan fraud adalah suatu upaya atau tindakan 

untuk mencegah terjadinya fraud dengan menahan seseorang supaya tidak melakukan 

tindakan kecurangan yang bersifat dapat merugikan.  
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       Upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam meminimalisasi kecurangan 

yaitu dibutuhkan pengendalian intern (internal control) yang efektif untuk mencegah 

terjadinya fraud. Menurut Nugraha dan Bayunitri (2020) pengendalian internal 

(internal control) merupakan susunan terstruktur mengenai perencanaan kegiatan dan 

pengawasan dalam suatu entitas, untuk membangun strategi serta mengawasi jalannya 

aktivitas perusahaan apakah sesuai dengan peraturan dan hukum yang berlaku.  

       Menurut Button, Lewis, Shepherd, dan Brooks (2015) perusahaan atau organisasi 

tidak dapat mengabaikan begitu saja risiko fraud, oleh karena itu perusahaan penting 

sekali untuk mempunyai suatu kebijakan, pengendalian internal (internal control), dan 

prosedur yang jelas untuk mencegah terjadinya risiko fraud tersebut. Internal control 

akan memberi kepastian bahwa perusahaan dapat mencapai tujuan dengan baik, 

dengan cara selalu mengawasi dan memberikan pengarahan kepada para pihak yang 

berada di perusahaan supaya nantinya dapat berjalan dengan efektif dan efisien, serta 

mampu mendeteksi dan mencegah terjadinya kecurangan.  

       Pencegahan kecurangan dapat dilakukan apabila internal control semakin efektif 

diterapkan oleh perusahaan atau organisasi. Internal control yang efektif akan 

membantu perusahaan dalam meningkatkan kepatuhan kepada peraturan dan 

ketentuan yang berlaku, serta dapat menurunkan risiko terjadinya pelanggaran, 

penyimpangan dan kerugian. Jika di dalam perusahaan memiliki internal control yang 

lemah atau tidak efektif, maka dapat membuka kesempatan yang besar bagi pihak 

internal perusahaan seperti karyawan untuk melakukan tindakan kecurangan (fraud). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tingginya pengendalian internal (internal 
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control) dalam perusahaan, maka akan semakin tinggi juga pencegahan kecurangan 

(fraud). 

       Penelitian yang dilakukan oleh Wardana, Edy Sujana, dan Wahyuni (2017), Zarlis 

(2018), Nugraha dan Bayunitri (2020), Maliawan, Edy Sujana, Diatmika, dan AK 

(2017), Rustandy, Sukmadilaga, Irawady (2020) memiliki kesimpulan yang sama yaitu 

pengendalian internal (internal control) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

pencegahan fraud. Akan tetapi hal tersebut bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wonar, Falah dan Pangayow (2018), Adiko, Astuty dan Hafsah (2019), 

dan Jalil (2017) yang memyimpulkan bahwa pengendalian internal (internal control) 

tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 

       Selain pengendalian internal (internal control) faktor lain yang dapat mencegah 

kecurangan (fraud) yaitu dengan diterapkannya sistem pelaporan pelanggaran 

(whistleblowing system) dalam suatu perusahaan. Menurut Setiawan, Sujaini dan 

Negara (2017) whistleblowing system atau pelaporan pelanggaran merupakan 

mekanisme pelaporan atau penyampaian dugaan tindak pidana korupsi atau tindakan 

kecurangan yang merugikan yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi dengan 

melibatkan karyawan dan orang lain berkaitan dengan dugaan tindakan kecurangan 

yang dilakukan di dalam perusahaan atau organisasi tempat ia bekerja.  

       Penerapan whistleblowing system akan lebih efektif apabila masyarakat menganut 

budaya yang individualistik dibandingkan dengan budaya kebersamaan (kolektif). 

Masyarakat yang menganut budaya kolektif lebih fokus kepada hubungan yang saling 

menguntungkan satu dengan yang lainnya. Indonesia adalah negara yang menganut 
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budaya kebersamaan (kolektif) dimana dalam kesehariannya kehidupan sosial lebih 

dominan dibanding dengan kehidupan individual. Keadaaan budaya seperti itu, akan 

sulit untuk merealisasikan whistleblowing system di Indonesia.  

       Sistem pelaporan pelanggaran (whistleblowing system) dapat efektif apabila 

karyawan dalam suatu perusahaan dan masyarakat terdorong untuk aktif berperan dan 

berani untuk melaporkan segala bentuk kecurangan yang terjadi kepada pihak yang 

berwenang dalam menanganinya, sehingga perusahaan akan lebih transparan dan 

dapat meningkatkan kejujuran serta keterbukaan. Larasati, Sadeli, dan Surtikanti 

(2017).  

       Menurut Triantoro, Utami dan Joseph (2019) whistleblowing system dapat 

menjadi salah satu alat yang efektif untuk menemukan, meminimalkan dan akhirnya 

akan dapat menghapuskan kasus fraud yang terjadi di dalam perusahaan, dengan 

disediakannya sistem ini diharapkan karyawan atau orang dari luar perusahaan dapat 

melaporkan dan mengungkapkan tindakan kecurangan yang dilakukan di dalam 

perusahaan. Sistem ini dapat mencegah kerugian yang akan diderita perusahaan, serta 

untuk menyelamatkan perusahaan dari tindakan kecurangan. Seorang karyawan dalam 

suatu perusahaan yang melakukan pelaporan pelanggaran yang terjadi di perusahaan 

sudah pasti orang yang memiliki komitmen untuk melindungi perusahaan tempatnya 

bekerja dari bahaya kecurangan atau penipuan.  

       Menurut Anandya dan Werastuti (2020) seseorang yang menyampaikan atau 

melaporkan tindakan kecurangan atau perilaku yang menyimpang di dalam suatu 

perusahaan atau organisasi disebut dengan istilah whistleblower. Beberapa orang 
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berpendapat bahwa whistleblower merupakan pelindung terhadap nilai-nilai yang 

dianggap lebih penting dari loyalitas kepada perusahaan, namun di sisi lain sebagian 

orang berpendapat bahwa whistleblower merupakan penghianat yang melanggar 

norma loyalitas organisasi atau perusahaan. Berdasarkan hal tersebut bisa dikatakan 

bahwa menjadi whistleblower tidaklah gampang, seseorang yang berasal dari dalam 

perusahaan pastinya mengalami dilema etika untuk memutuskan apakah melakukan 

pengungkapan atau hanya cukup diam. Bagustianto dan Nurkholis (2015). 

       Whistleblowing system dapat diakses oleh siapapun melalui layanan hotline dalam 

24 jam/7hari serta sistem ini dilengkapi dengan tim yang handal untuk mengelola 

setiap informasi pelaporan pelanggaran yang ada. Whistleblower dalam melaporkan 

pelanggaran bisa menggunakan media komunikasi langsung ataupun khusus kepada 

orang yang mempunyai wewenang, seperti dewan komisaris serta pimpinan eksekutif. 

Pelaporan pelanggaran ini bisa disampaikan melalui beberapa media komunikasi 

seperti email, SMS (pesan singkat), drop box, hotline khusus, atau media komunikasi 

lainnya. Terlebih dahulu perusahaan harus mensosialisasikan saluran pelaporan ini 

supaya sistem pelaporan berjalan dengan efektif dan efisien. 

       Whistleblower sangat diperlukan di dalam perusahaan untuk mengungkap suatu 

tindakan pelanggaran atau kecurangan yang terjadi. Akan tetapi, banyak orang takut 

untuk menyampaikan atau melaporkan kasus pelanggaran yang terjadi, karena dampak 

atau ancaman yang harus dihadapi sangatlah banyak dan bahkan tidak dapat  dihindari, 

maka dari itu mereka akhirnya memillih untuk bungkam atau tidak melaporkan 

pelanggaran tersebut. Beberapa risiko yang harus dihadapi yaitu mulai dari ancaman 
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terlapor terhadap dirinya sendiri ataupun keluarganya serta ancaman pemecatan. 

Walaupun demikian perusahaan harus tetap beranggapan bahwa tindakan 

whistleblowing merupakan hal yang baik untuk kesehatan perusahaan, guna 

melindungi perkembangan perusahaan serta nama baik perusahaan. 

       Adanya whistleblowing system ini bukan hanya sebagai sarana untuk menyalurkan 

tindakan kecurangan, namun sistem ini secara tidak langsung menjadi sarana untuk 

mengawasi kegiatan atau tindakan antar karyawan perusahaan. Keberadaan sistem ini 

memberikan efek takut kepada setiap karyawan untuk melakukan kecurangan karena 

pada saat melakukan kegiatan atau tindakan satu sama lain telah melakukan 

pengawasan. Hal tersebut menunjukkan semakin baik dan semakin tinggi 

whistleblowing system diterapkan di dalam suatu perusahaan, maka pencegahan 

kecurangan juga akan semakin tinggi.   

       Penelitian yang dilakukan oleh Anandya dan Werastuti (2020), Wardana, Edy 

Sujana, dan Wahyuni (2017), Marsha, Daud dan DP (2020), Hikmah, Oktaroza dan 

Purnamasari (2019), Hariawan, Sumadi dan Erlinawati (2020) menyatakan bahwa 

whistleblowing system memiliki positif signifikan terhadap pencegahan kecurangan. 

Namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sujana, 

Suardikha, dan Laksmi (2020), Atmadja, Saputra dan Manurung (2019), dan Wati 

(2019) yang menunjukkan bahwa whistleblowing system tidak memiliki pengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan (fraud).  

       Faktor lain yang diperkirakan mampu mempengaruhi pencegahan kecurangan 

(fraud) adalah akuntabilitas. Akuntabilitas merupakan suatu kewajiban untuk 
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memberikan pertanggungjawaban dan menerangkan kinerja serta tindakan seseorang 

atau pimpinan suatu organisasi atau badan hukum kepada pihak yang mempunyai hak 

atau wewenang untuk meminta pertanggung jawaban. Halim (2014:83).  

       Dalam mencegah kecurangan untuk melindungi kepentingan stakeholders, 

meningkatkan kinerja perusahaan, dan meningkatkan kepatuhan terhadap hukum yang 

berlaku serta nilai-nilai etika yang berlaku umum pada perusahaan, perusahaan harus 

memiliki dan menerapkan akuntabilitas yang tinggi. Perusahaan juga sangat 

membutuhkan akuntabilitas untuk mengetahui bagaimana jalannya program-program 

perusahaan yang dikelola oleh pihak tertentu yang akan ditinjau dari aspek 

pengungkapan, intergritas, serta ketaatannya dan tidak hanya itu saja akuntabilitas juga 

merupakan hal yang penting karena sebagai salah satu prinsip utama yang harus terus 

diperhatikan guna terlaksananya Good Corporate Governance (GCG). Hayati, 

Oktaviani, dan Latif (2015). 

       Menurut Eldayanti, Indraswarawati, dan Yuniasih (2020) setiap individu di dalam 

perusahaan harus memiliki etika yang baik karena apabila setiap individu memiliki 

etika yang baik maka akan mempunyai rasa tanggung jawab pada tugas yang 

diberikan, dan tidak akan melakukan tindakan kecurangan. Maka dari itu, setiap 

individu di perusahaan terutama manajemen sebagai pihak pemberi informasi harus 

memiliki akuntabilitas dan integritas yang tinggi dan mempertanggungjawabkan setiap 

pekerjaannya dengan baik sehingga akan menghindarkan individu melakukan tindak 

kecurangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi akuntabilitas yang 
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diterapkan setiap individu di dalam perusahaan maka akan semakin baik pencegahan 

fraud (kecurangan) di suatu perusahaan.  

       Penelitian yang dilakukan oleh Saputra dkk (2019), Babulu (2020), Sulthony 

(2016) menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana di desa. Namun, penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Eldayanti, Indraswarawati dan 

Yuniasih (2020) yang menunjukkan bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud).   

       Faktor lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi upaya meminimalisasi 

kecurangan atau pencegahan kecurangan adalah transparansi. Menurut Rowa dan 

Arthana (2019) transparansi adalah suatu keterbukaan dalam menyampaikan  

informasi yang bersifat materil dan relevan mengenai perusahaan serta keterbukaan 

dalam pelaksanaan proses pengambilan keputusan. Dalam menjalankan bisnisnya 

perusahaan harus menyediakan informasi yang relevan sehingga para pihak yang 

berkepentingan bisa dengan mudah memahami dan mengakses infromasi tersebut.  

       Perusahaan tidak hanya menyampaikan laporan dalam bentuk laporan keuangan 

saja namun perusahaan juga harus berinisiatif untuk menyampaikan segala aspek yang 

perlu dilaporkan sehingga bisa menjadi bahan pertimbangan manajemen untuk 

mengambil keputusan. Perusahaan harus memiliki transparansi dalam mengemukakan 

segala informasi mengenai jalannya bisnis perusahaan kepada pihak yang 

berkepentingan. Makna transparansi disini adalah keterbukaan informasi yang 

menyeluruh kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam perusahaan.  
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       Dengan adanya ketersidaan dan keterbukaan mengenai informasi perusahaan, 

maka pihak-pihak yang berkepentingan seperti pemegang saham dapat sekaligus 

mengawasi sehingga kebijakan yang nantinya di ambil oleh perusahaan mampu 

memberikan hasil yang maksimal, dan mencegah terjadinya manipulasi serta 

kecurangan yang menguntungkan bagi salah satu pihak saja dan merugikan bagi 

banyak pihak. Selain itu, adanya transaparansi juga mengharuskan setiap individu di 

dalam perusahaan menerapkan budaya kejujuran sehingga amanat yang diberikan 

dapat dijalankan dengan baik dan dapat terhindar dari tindakan kecurangan. 

       Transparansi memiliki beberapa manfaat penting dalam perusahaan seperti 

meningkatkan akuntabilitas pada perusahaan sehingga para pemangku kepentingan 

lebih mampu untuk mengukur kinerja perusahaan, dan dengan adanya transparansi 

diharapkan dapat mencegah terjadinya kecurangan (fraud). Sehingga apabila 

transparansi yang diterapkan oleh perusahaan baik maka pencegahan kecurangan yang 

dapat dilakukan juga akan semakin baik atau tinggi.  

       Penelitian yang dilakukan oleh Rowa dan Arthana (2019) dan Dewi (2020) 

menyatakan bahwa transparansi memiliki pengaruh yang positif serta signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan (fraud), kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Vian (2020) menyatakan bahwa transparansi dapat mencegah terjadinya korupsi 

sehingga mengartikan bahwa dengan adanya transparansi di dalam suatu organisasi 

atau perusahaan dapat mencegah terjadinya kecurangan yang dapat merugikan 

organisasi atau perusahaan.  
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       Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Internal Control, 

Whistleblowing System, Akuntabilitas, dan Transparansi terhadap Pencegahan 

Kecurangan Pada Bank DKI Jakarta.” 

1.2 Permasalahan 

1.2.1  Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat ditarik rumusan masalah 

penelitian yang dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Apakah Internal Control berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan ?  

2. Apakah Whistleblowing System berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan ?  

3. Apakah Akuntabilitas berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan ?  

4. Apakah Transparansi berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan ? 

5. Apakah Internal Control, Whistleblowing System, Akuntabilitas, dan Transparansi 

berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan ?  

1.2.2  Pembatasan Masalah 

       Untuk mendapatkan pembahasan yang lebih rinci dan tidak keluar dari pokok 

pembahasan, maka penulis membatasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

yaitu mengenai Pengaruh Internal Control, Whistleblowing System, Akuntabilitas, dan 

Transparansi Terhadap Pencegahan Kecurangan Pada Bank DKI Jakarta. 

1.2.3  Perumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembahasan 

masalah, maka masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
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Pengaruh Internal Control, Whistleblowing System, Akuntabilitas, dan Transparansi 

Terhadap Pencegahan Kecurangna Pada Bank DKI Jakarta?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Internal Control terhadap Pencegahan Kecurangan 

pada Bank DKI Jakarta. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Whistleblowing System terhadap Pencegahan 

Kecurangan pada Bank DKI Jakarta. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Akuntabilitas terhadap Pencegahan Kecurangan pada 

Bank DKI Jakarta. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Transparansi terhadap Pencegahan Kecurangan pada 

Bank DKI Jakarta. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Internal Control, Whistleblowing System, 

Akuntabilitas, dan Transparansi terhadap Pencegahan Kecurangan pada Bank DKI 

Jakarta. 

1.4 Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuan seperti yang telah diuraikan 

diatas, sehingga penelitian ini dapat memberikan nilai kegunaan yang poistif untuk 

pihak terkait. Adapaun manfaat yang diharapkan yaitu :  

1. Bagi Akademik 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi fakultas untuk 

menambah literatur guna membantu dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
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terkait dengan Internal Control, Whistleblowing System, Akuntabilitas, dan 

Transparansi Terhadap Pencegahan Kecurangan. 

2. Bagi Praktisi 

Dapat menambah dan mengembangkan wawasan serta pengetahuan dibidang 

pengendalian internal, whistleblowing system, akuntabilitas, dan transparansi 

seperti apa yang diterapkan di dalam perusahaan untuk mengurangi tingkat fraud. 

Serta dapat memberikan masukan perihal faktor apa saja yang menjadi penyebab 

terjadinya kecurangan (fraud) di suatu perusahaan.  
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